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SOLIDARITASMASYARAKAT SUKU FLORESDALAM
MEMPERTAHANKAN TRADISI GOTONG ROYONG
SEBAGAI MODAL SOSIAL DI DESA LOA JANAN
ULU KECAMATAN LOA JANAN KABUPATEN
KUTAI KARTANEGARA

Kanisius Gloria!

Abstrak

Tentunya setiap etnik memiliki indentitas budaya dengan karakteristiknya
sendiri. Nusa Tenggara Timur merupakan pulau yang terkecil untuk Negara
Indonesia,tentu kesempatan atau lapangan kerja yang minim tentu persainagan
untuk keberlangsungan hidup yang layak akan sulit,terutama bagi masyarakat
yang memiliki pendidikan rendah. Hal tersebut menyebabkan masyarakat
menentukan pilihan untuk melakukan migrasi ke daerah-daerah yang mereka
anggap potensial untuk dapat memperbaiki keberlangsungan hidup keluarga
mereka. Seperti yang dilakukan oleh masyarakat suku Flores yang berada di
Desa Loa Janan Ulu Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai Kartanegara.
Mereka membentuk suatu perkumpulan yang dimana semua anggotanya beretnis
suku Flores. Hal tersebut dilakukan agar dapat menjaga kesolidaritasan dan
keamanan diri mereka Tujuan penelitian ini mengetahui Untuk Mendeskripsikan
dan Menganalisis Solidaritas Masyarakat Suku Flores dalam Mempertahankan
Tradiss Gotong Royong Sebagai Modal Sosial di Desa Loa Janan Ulu
Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai Kartanegara. Jemis penelitian pada
penelitian ini jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu jenis penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang yang prilakunya diamati dengan menggunakan alat analisis kualitatif.
Berdasarkan hasil analis's dan pembahasan maka kesimpulan penelitian ini
sebagai berikut: Masyarakat Suku Flores dapat mempertahankan solidaritas
tradis gotong royong. Masyarakat Suku Flores dapat menggunakan tradis
gotong royong sebagai modal sosial. Masyarakat Suku Flores agar tetap
mempertahankan tradisi gotong royong yang telah mendarah daging secara
turun temurun agar menjadi modal sosial dalam membina hubungan masyar akat
dengan suku lainnya Masyarakat Suku Flores agar terus meningkatkan tradis
gotong royong yang ada agar dapat dicontoh oleh suku lainnya .

Kata Kunci: Solidaritas, Tradisi Gotong Royong, Modal Sosial
Pendahuluan

Naluri manusia untuk hidup bersama disebut gregsmiess sehingga manusia
disebut juga sebagai social capital atau hewaralskemiena sejak dilahirkan
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manusia telah memiliki keinginan untuk dapat hidigngan manusia lainnya
disekelilingnya yaitu masyarakat dan menjadi damjat® satu dengan suasana
alam sekelilingnya (Soekamto, 2007:101).

Ungkapan Soekamto tersebut menjelaskan bahwa pas@nga manusia
harus hidup bersama, saling tolong menolong agatammemenuhi kebutuhan
hidup mereka. Untuk adanya interaksi sosial antaividu maupun dengan
masyarakat.Interaksi sosial merupakan kunci dgalaekehidupan manusia tanpa
adanya interaksi sosial takkan mungkin ada kehidup&®ersama
(Soekamto,2007:54).

Solidaritas adalah suatu keadaan hubungan antdreidum atau kelompok
yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercggagrdianut bersama dan
diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. $itdisladalam berbagai
lapisan masyarakat bekerja seperti "perekat spsialam hal ini dapat berupa,
nilai, adat istiadat dan kepercayaan yang diantgaea oleh anggota masyarakat
dalam ikatan kolektif.

Kebisaan yang dilakukan dalam tradisi masyarakatu sklores dalam
melakukan suatu kegiatan dilakukan bersama-sanak segnek moyang dari
bercocok tanam, membangun rumah, perkawinan, damatien, semua itu
dilakukan secara bersama-sama, sehingga kebiasarelekat sampai di daerah
perantauan (.di Desa Loa Janan Ulu Kecamatan hoanJKabupaten Kutai
Kartanegara). Dimana setiap kegiatan yang dilakufeh salah satu maysarakat
Flores maka warga yang lain akan membatu tanpas hdiheritahu sehingga
kerukunan merupakan hal yang utama. Kebiasan gottogg mulai berkurang
dikarenakan kesibukan dan tuntutan pekerjaan damgavsuku Flores, sehingga
dalam setiap kegiatan yang terjadi partisipai mastrmulai berkurang. Menurut
Robertus Riwu dan Emanuel Mari (Tokoh Adat).

Di Desa Loa Janan Ulu Kecamatan Loa Janan Kabupaigi Kartanegara
di Desa Loa Janan Ulu Kecamatan Loa Janan Kabupg&at¢ai Kartanegara
didiami oleh berbagai suku seperti suku Flores, j@arBugis, Jawa, Batak,
Dayak dan lain-lain, selain itu terdiri dari berbaggama, seperti Islam, Kristen,
Hindu, sehingga masyarakat suku Flores perlu tezdaksi dengan suku dan
agama lainnya agar tradisi gotong royong suku Bldepat menjadi modal sosial
di Desa Loa Janan Ulu Kecamatan Loa Janan Kabupaizn Kartanegara.

Kerangka Dasar Teori
Modal Sosial

Dalam prosesnya, gerakan itu ditopang olalai dan norma yang
khas, yaitu trust, saling memberi dan miemer toleransi, penghargaan,
partisipasi, kerja sama dan proaktif, serta nHaiilai positif saling mengikat
dan menjadi penentu kualitas dan energy Isogaang dihasilkan agar dapat
membawa kemajuan bersama. Pengikatan inilah yangatean setiap anggota
kelompok dan memberaksi bersama yang dilakukanrsexfgsien dan efektif
(Djohan, 2007).

28



Solidaritas Masyarakat Flores dalam Mempertahankan Tradisi Gotong Royong (Kanisius G.)

Secara lebih komperehensif Burt (1992) mendefiaisiknodal sosial adalah
kemampuan masyarakat untuk melakukan asosssu Ssama lain  dan
selanjutnya menjadi  kekuatan yang sangat imgent bukan hanya bagi
kehidupan ekonomi akan tetapi juga setiap aspsistensi sosial yang lain.

Menurut Coleman, modal sosial lemah oleh prosesgzroyang merusak
kekerabatan, seperti perceraian dan perpisahangraggasi.

Ketika keluarga meninggalkan jaringan-jaringan kekatan mereka yang
sudah ada, teman-teman dan kontak-kontak yangykjinmaka nilai dari modal
sosial mereka akan jatuh (Field, 2005:140).

Fukuyama merumuskan modal sosial dengan menga@ad&eporma-norma
informal yang mendukung kerjasama antara indiviagiu kapabilitas yang muncul
dari prevalensi kepercayaan dalam suatu masyaaskatdi dalam bagian-bagian
tertentu dari masyarakat. Modal sosial dapat méiéss ekspansi ekonomi ke
tingkat yang lebih besar bila didukung dengan mdiepercayaan yang meluas
(Ahmadi, 2003: 6 ).

Modal Sosial adalah suatu keadaan yang membuatosghkek orang atau
masyarakat bergerak untuk mencapai suatu tujuag garninginkan bersama
dalam kehidupan bermasyarakat.

Interaks Sosial

Johnson mengatakan di dalam masyarakat, interaksalsadalah suatu
hubungan timbal balik antara individu dengan indlivlainnya, individu dengan
kelompok dan sebaliknya. Interaksi sosial memurigkinmasyarakat berproses
sedemikian rupa sehingga membangun suatu pola gaburinteraksi sosial
dapat pula diandaikan dengan apa yang disebut Wadeggai tindakan sosial
individu yang secara subjektif diarahkan terhadegng lain (Johnson, 1988:
214). Menurut Kimball Young, interaksi sosial dapatlangsung antara:

1. Orang-perorangan dengan kelompok atau kelompok asengrang-

perorangan (there may be person to group or gmppitson relation)

2. Kelompok dengan kelompok (there is group to groueraction)

3. Orang-perorangan (there is person to person intergc (Taneko,

1990:112).

Interaksi sosial yang sesungguhnya terjadi adalabutgan insan yang
bermakna. Melalui hubungan itu berlangsung kontakkma-makna yang
diresponi kedua belah pihak. Makna-makna dikomuwsiean dalam simbol-
simbol.

Hendro Puspito menyatakan bahwa pada umumnya plaliasasiologi
mengklasifikasikan bentuk dan pola interaksi sosi@hnjadi dua, yaitu proses
sosial yang bersifat menggabungkan (associativeepses) dan proses sosial
yang menceraikan (dissociative processes). Prosssglsyang mengarah
menggabungkan ditujukan bagi terwujudnya nilaitnlang disebut kebajikan-
kebajikan sosial seperti keadilan sosial, cintallkaserukunan, solidaritas dan
dikatakan sebagai proses positif. Sedangkan psmsesl menceraikan mengarah
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kepada terciptanya nilai-nilai negatif atau asosegderti kebencian, permusuhan,
egoisme, kesombongan, pertentangan, perpecehanindadikatakan proses
negatif (Hendro 1992: 288). Bentuk-bentuk prosesas@asosiatif adalah:

1. Kerja sama

2. Asimilasi

3. Akomodasi

Suatu interaksi yang dapat dikatakan berpola mkimideberapa kriteria
sebagai berikut:

1. Adanya pengulangan tindakan. Pengulangan yang ullidack misalnya

ucapan selamat atau sapaan setiap kali berjumpgidlggmaat yang lain.

2. Adanya hubungan berbalasan. Hubungan yang berbathparlihatkan
misalnya dengan saling memenuhi kewajiban masingifga Setiap
jemaat diwajibkan untuk aktif dalam kegiatan peteyadi gereja.

3. Adanya norma yang mengatur hubungan itu Norma nraapuran yang
disepakati bersama oleh suatu kelompok masyarakaty memelihara
keteraturan hubungan pada masyarakat itu sendiisaliya norma
kekristenan dan aturan gereja yang mengatur hubumgar jemaat.

Pola interaksi senantiasa mengacu pada hubungan Ighiih teratur antara
individu-individu dan sekaligus dengan dirinya memipatkan bahwa gugusan
tindakan-tindakan yang dilakukan tidak dengan asmhbarang saja. Individu
mengikuti kebiasaan yang teratur ini dalam rangkanyaderhanakan dan
memudahkan kehidupan sosialnya. Pastilah membikgunigagi individu bila ia
harus memutuskan tindakan apa yang harus ia lakyemla situasi yang
dihadapinya. Sebenarnya lebih mudah baginya mengila yang telah tersedia.
Pada kenyataannya banyak pola-pola yang dikuatkeim meraturan-peraturan.
Aturan-aturan itu memiliki kuasa legitimasi yandh aantuk mengatur pola-pola
hubungan. Hall menyimpulkan bahwa dalam situasiasasrang cenderung
menggunakan empat macam jarak: jarak intim, jardagi, jarak sosial, dan
jarak publik. Hall pun mencatat bahwa dalam madgrderbeda dijumpai
penggunaan waktu secara berbeda karena adanypgeyang berbeda waktu.
Dalam interaksi kita tidak hanya memperhatikan ygoag dikatakan orang lain,
tapi juga apa yang dilakukannya. Komunikasi norbakatau bahasa tubuh kita
gunakan secara sadar (Edward, 1982).

Solidaritas

Emile Durkheim (1859-1917), Profesor Sosiologi aevd dari Universitas
Paris, mengambil pendekatan kolektivitis tddm pemahaman mengenai
masyarakat yang melibatkan berbagai bentuk dadias.Solidaritas dalam
berbagai lapisan masyarakat bekerja sepedrekat sosial”, dalam hal ini
dapat berupa, nilai, adat istiadat daepekcayaan yang dianut bersama
oleh anggota masyarakat dalam ikatan kolekialam bukunya yang
berjudul The Division of Labour in Society dikatakan bahwa masyarakat
modern tidak diikat oleh kesamaan antara grawrang yang melakukan
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pekerjaaan yang sama, akan tetapi pembagemaldh sama lain.yang
mengikat masyarakat dengan memaksa merekatemgantung satu

Ciri-ciri Solidaritas
Kemudian Emile Durkheim membagi solidaritagsédut ke dalam dua
kategori yaitu Solidaritas Mekanik dan SolidasiOrganik.

1.

Solidaritas Mekanik adalah solidaritas yang oulnpada masyarakat
yang masih sederhana dan diikat oleh kesadwotektif yang sama
dan kuat serta belum mengenal adanya pembdgiga diantara para
anggota kelompok karena itu individualitas akd umumnya
solidaritas seperti ini sering dijumpai paddayah masyarakat
pedesaan.

Solidaritas Organik adalah solidaritas yangngikat masyarakat
yang sudah kompleks dan telah mengenal pembadiana yang
teratur sehingga disatukan oleh saling keteugegyan antar anggota,
solidaritas seperti ini sering di jumpai paddaya masyarakat
perkotaan.

Bentuk-bentuk Solidaritas Sosial

1.

Gotong-royong bentuk solidaritas yang banyak letaui di masyarakat
misalnya adalah "gotong-royong. Menurut Hasan $hddb93: 205),
gotong-royong adalah rasa dan pertalian kesosyaag sangat teguh dan
terpelihara.

Kerjasama Selain gotong-royong yang merupakan ketdu solidaritas
sosial adalah kerjasama. Menurut Shadily (1993:-148), kerjasama
adalah proses terakhir dalam penggabungan. Pruseenunjukan suatu
golongan kelompok dalam hidup dan geraknya sebagatu badan
dengan golongan kelompok yang lain yang digabungkan

Ada lima bentuk kerjasama yaitu sebagai berikut:

N =

. Kerukunan yang mencakup gotong-royong dan tolongeatoag.

Bergaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengeadugaran barang dan
jasa antara dua organisasi atau lebih.

Kooptasi, yaitu proses suatu proses penerimaanr-unsur baru dalam
kepemimpinan dalam suatu organisasi.

Koalisi, yaitu kombinasi antara dua organisasi ati@bih yang
mempunyai tujuan yang sama.

Joint venture, yaitu kerjasama dalam pengusahaayelpr tertentu
(Soekanto, 2006: 68).

Pengertian Masyarakat

lver dan Page (dalam Soekanto 2006: 22), memapdrsahwa masyarakat
adalah suatu sistem dari kebiasaan, tata cara, weéarenang dan kerja sama
antara berbagai kelompok, penggolongan, dan persgewwangkah laku serta
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kebiasaan-kebiasaan manusia. Masyarakat merupakdo bentuk kehidupan
bersama untuk jangka waktu yang cukup lama sehinggaghasilkan suatu adat
istiadat, menurut Linton (dalam Soekanto, 2008} thasyarakat merupakan
setiap kelompok manusia yang telah hidup dan beKegysama cukup lama,
sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan angggp diri mereka
sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batgslyamuskan dengan jelas
sedangkan masyarakat menurut Selo Soemardjan (d&aekanto, 2006: 22)
adalah orang-orang yang hidup bersama yang metigirasiebudayaan dan
mereka mempunyai kesamaan wilayah, identitas, meyapkebiasaan, tradisi,
sikap, dan perasaan persatuan yang diikat olemicesa

Menurut Durkheim (dalam B Taneko, 1984: 11) bahwasyarakat
merupakan suatu kenyataan yang obyektif secaraimapebas dari individu-
individu yang merupakan anggota-anggotanya. Makgarsebagai sekumpulan
manusia didalamnya ada beberapa unsur yang mencAkiapun unsur-unsur
tersebut adalah:

1. Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama

2. Bercampur untuk waktu yang cukup lama

3. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan

4. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama.

Pengertian Tradis

Dikatakan Shils : Keseluruhan benda materidan gagasan yang
berasal dari masa lalu namun benar nrabemasih ada kini, belum
dihancurkan, dirusak, “Tradisi berarti segadasuatu yang disalurkan atau
diwariskan dari masa lalu ke masa kirhdapun pengertian yang lain
Tradisi  (Bahasa Latintraditio, "diteruskan™) atau kebiasaan, dalam
pengertian yang paling sederhana adalaBuasu yang telah dilakukan
untuk sejak lama dan menjadi bagiani deehidupan suatu kelompok
masyarakat, biasanya dari suatu negashudayaan, waktu, atau agama
( Sztompka: 2007).

Tradisi dan adat istiadat (nilai, norma yang memggaerilaku dan hubungan

antar individu dalam kelompok) Adat istiadat yangrkembang di suatu
masyarakat harus dipatuhi oleh anggota masyarakiaedah tersebut.
Adat istiadat sebagai sarana mewariskan masaddtadang yang disampaikan
tidak sama persis dengan yang terjadi di masaté&pi mengalami berbagai
perubahan sesuai perkembangan zaman. Masa lalgasedasar untuk terus
dikembangkan dan diperbaharui.

1. Nasehat dari para leluhur, dilestarikan dengan caemjaga nasehat
tersebut melalui ingatan kolektif anggota masydrattan kemudian
disampaikan secara lisan turun temurun dari sahergsi ke generasi
selanjutnya.
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2. Peranan orang yang dituakan (pemimpin kelompok yamgmiliki
kemampuan lebih dalam menaklukkan alam) dalam malsya
Contoh: Adanya keyakinan bahwa roh-roh harus djjaisembah, dan
diberikan apa yang disukainya dalam bentuk seBajnimpin kelompok
menyampaikan secara lisan sebuah ajaran yang thiégamas oleh anggota
kelompoknya.

3. Membuat suatu peringgatan kepada semua anggotapekomasyarakat
berupa lukisan serta perkakas sebagai alat bamdup lserta bangunan
tugu atau makam. Semuanya itu dapat diwariskan deepgenerasi
selanjutnya hanya dengan melihatnya.

Contoh: Benda-benda (kapak lonjong) dan berbaganggalan manusia
purba dapat menggambarkan keadaan zaman masypeakagiinanya.

4. Kepercayaan terhadap roh-roh serta arwah neneknmgaiapat termasuk
sejarah lisan sebab meninggalkan bukti sejarahpbhelbenda-benda dan
bangunan yang mereka buat.

Adapun pengertian yang lain Tradisi (Bahasa Lataditio, "diteruskan") atau
kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhdalahasesuatu yang telah
dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian ki@nidupan suatu kelompok
masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudawyekiy, atau agama yang (
Sztompka, 2007)

Fungsi Tradisi Menurut Shils “Manusia tak mampuupdanpa tradisi meski
mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi kafere Maka Shils
Menegaskan, suatu tradisi itu memiliki fungsi bagasyarakat antara lain:
Dalam bahasa Kklise dinyatakan, tradisi adalah &kehi) turuntemurun.
Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan norma danyang kita anut kini
serta di dalam benda yang diciptakan di masa [BEtadisi pun menyediakan
fragmen warisan historis yang kita pandang bernznfaadisi seperti onggokan
Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (JakdPernada Media Grup,
2007), gagasan dan material yang dapat digunaiearg @alam tindakan kini dan
untuk membangun masa depan.

Gotong Royong

Pengertian Gotong Royong dalam masyarakat terlihdtp dalam mata
pencaharian sebagai petani tradisional. Ketikanpeteenggarap tanah, mereka
memerlukan tenaga kerja yang banyak untuk mencamahkah, menanam benih,
mengatur saluran air, memupuk tanaman dan menyiangman. Demikian juga
pada saat musim panen tiba. Warga masyarakat baggodyong memetik padi,
mengeringkannya, dan memasukkannya ke dalam lum@bdillah, 2011).

Jenis gotong royong sistem tolong-menolong dalamdkgan masyarakat
desa yang di dalam bahasa Indonesia disebut sggitang royong, menunjukkan
perbedaanperbedaan mengenai sifat lebih atau kuraiagdalam hubungan
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dengan beberapa macam lapangan aktivitas lapange. 8erhubungan dengan
hal tersebut dapat dibedakan adanya beberapa medang-menolong, ialah
misalnya:

1. Tolong-menolong dalam aktivitas pertanian.

2. Tolong-menolong dalam aktivitas-aktivitas sekitamaeh tangga.

3. Tolong-menolong dalam aktivitas persiapan pestauacara.

4. Tolong-menolong dalam peristiwa kecelakaan, bencdaia kematian

(Koentjaraningrat, 1985:168).

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Adapun jenis penelitian yang di gunakan adalahsjgr@nelitian deskriptif
kualitatif yaitu jenis penelitian yang menghasilkdata deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang yantkunya diamati.

Penelitian kualitatif adalah angka penelitian ilmigang menyandarkan
kebenaran pada sisi kriteria ilmu empiris yang baha untuk mengeksploritasi,
mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksikaradie)-kejadian pada
setting sosial. Pertanyaan-pertanyaan ilmu empiasg memiliki kebenaran
ilmiah harus cocok dengan fakta pengalaman yangkdity oleh evidensi (bukti)
empiris, Djam’an satori dkk, (2009:24).

Fokus Penelitian
Obyek penelitian merupakan pokok persoalan dalatuade penelitian.
Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini aldebolidaritas masyarakat
Suku Flores Dalam Mempertahankan Tradisi Got&wmyong Sebagai Modal
Sosial yang berada di Desa Loa Janan Ulu KecamaianJanan Kabupaten
Kutai Kartanegara.
1. Kehidupan bermasyarakat Suku Flores di Desa
2. Hubungan antara masyarakat suku Flores dan airkuyh
3. Kegotongroyongan masyarakat Suku Flores dalam teegleerja bakti
4. Kegotongroyongan masyarakat Suku Flores dalam meguipafasilitas
ibadah (Masjid, Gereja)
5. Kegotongroyongan masyarakat Suku Flores dalam aparaikahan
warga
6. Kegotongroyongan masyarakat Suku Flores jika adahssatu warga
yang berduka karena ada anggota keluarga yang ganin

Hasil Pendlitian
Kehidupan bermasyarakat suku flores

Johnson mengatakan di dalam masyarakat, interaksalsadalah suatu
hubungan timbal balik antara individu dengan irgliviainnya, individu dengan
kelompok dan sebaliknya. Interaksi sosial memurigkinmasyarakat berproses
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sedemikian rupa sehingga membangun suatu pola gaburinteraksi sosial
dapat pula diandaikan dengan apa yang disebut Wsslergai tindakan sosial
individu yang secara subjektif diarahkan terhadegng lain (Johnson, 1988:
214).

Menurut Yohanes DA Silva, masyarakat suku Floresgatakan : suku Flores
Sifatnya beradaptasi dengan semua lingkungan (Hem)pgoeradaban serta
toleransi menjadi landasan, karena pembawaan databudaya, demikian juga
yang dikemukakan oleh Saturminus tigu msyrakatdslonengatakan Kehidupan
suku Flores selalu beradaptasi dengan sesamalftiggknya (Hasil Wawancara
:19 Desember 2016)

Interaksi sosial yang sesungguhnya terjadi adalabuigan insan yang
bermakna. Melalui hubungan itu berlangsung kontakkma-makna yang
diresponi kedua belah pihak. Makna-makna dikomwsidean dalam simbol-
simbol. Misalnya rasa senang akan diungkapkan desgayum, jabat tangan,dan
tindakan positif lainnya sebagai tambahan rangsanganca indera atau
rangsangan pengertian penuh. Hendro Puspito méwmayabmhwa pada umumnya
para ahli sosiologi mengklasifikasikan bentuk daapnteraksi sosial menjadi
dua, yaitu proses sosial yang bersifat menggabum(dssociative processes) dan
proses sosial yang menceraikan (dissociative psesgs Proses sosial yang
mengarah menggabungkan ditujukan bagi terwujudniga-mlai yang disebut
kebajikan-kebajikan sosial seperti keadilan sosw@hta kasih, kerukunan,
solidaritas dan dikatakan sebagai proses positddaBgkan proses sosial
menceraikan mengarah kepada terciptanya nilai-négiatif atau asosial seperti
kebencian, permusuhan, egoisme, kesombongan, f@erg@am, perpecehan dan
ini dikatakan proses negatif (Hendro 1992: 288)

Hubungan antara masyarakat suku flores dan suku lainnya

Masyarakat dalam istilah bahasa Inggris adatafety yang berasal dari kata
Latin socius yang berarti (kawan). Istilah masyataBerasal dari kata bahasa
Arab syaraka yang berarti (ikut serta dan berpp#ass). Masyarakat adalah
sekumpulan manusia yang saling bergaul, dalamahstilmiah adalah saling
berinteraksi. Suatu kesatuan manusia dapat mempprasarana melalui warga-
warganya dapat saling berinteraksi.

Semua warga masyarakat merupakan manusia yang biekgama, hidup
bersama dapat diartikan sama dengan hidup dalata tatanan pergaulan dan
keadaan ini akan tercipta apabila manusia melakbkgnungan, Iver dan Page
(dalam Soekanto 2006: 22), memaparkan bahwa nastaadalah suatu sistem
dari kebiasaan, tata cara, dari wewenang dan lk&ma antara berbagai
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kelompok, penggolongan, dan pengawasan tingkah Isé&tda kebiasaan-
kebiasaan manusia. Masyarakat merupakan suatu kbé&etidupan bersama
untuk jangka waktu yang cukup lama sehingga meinlghassuatu adat istiadat,
menurut Linton (dalam Soekanto, 2006: 22) masggranerupakan setiap
kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bexsaukup lama, sehingga
mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggameieka sebagai suatu
kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumusiagan jelas sedangkan
masyarakat menurut Selo Soemardjan (dalam Soek20@6: 22) adalah orang-
orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebadaydan mereka
mempunyai kesamaan wilayah, identitas, mempunyhiakaan, tradisi, sikap,
dan perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan.

Menurut Saturminus tigu mengatakan suku Flores alemgarga lainnya saling
menghargai dan menghormati, demikian halnya peaayatyohanes DA Silva,
mengatakan Hubungannya sangat harmonis demi menfag@imbangan
toleransi, siap menerima keberagaman (Hasil Wawan&8 Desember 2016)

Menurut  Durkheim (dalam B Taneko, 1984: 11) bahmasyarakat
merupakan suatu kenyataan yang obyektif secaraimapebas dari individu-
individu yang merupakan anggota-anggotanya. Makgarsebagai sekumpulan
manusia didalamnya ada beberapa unsur yang mencAkiapun unsur-unsur
tersebut adalah:

1. Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama

2. Bercampur untuk waktu yang cukup lama

3. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan
4. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama.

Sikap kegotongroyongan masyarakat Suku Flores dalam kegiatan kerja bakti

Gotong royong merupakan suatu bentuk g@alinolong menolong yang
berlaku di daerah pedesaan Indonesia. Gotoogong sebagai bentuk
kerjasama antara individu dan antara ketdmpnembentuk status norma
saling percaya untuk melakukan kerjasamandatgenangani permasalahan
yang menjadi kepentingan bersama.

Bentuk kerjasama gotong royong ini merupakan ssédéih bentuk solidaritas
sosial. Guna memelihara nilai-nilai solidaritasiabdan partisipasi masyarakat
secara sukarela dalam pembangunan di era sekanaing maka perlu
ditumbuhkan dari interaksi sosial yangdegsung karena ikatan cultural
Sehingga memunculkan kebersamaan komunitas yang wrsurnya meliputi:
seperasaan, sepenanggungan, dan saling butuh. aRadtaya menumbuhkan
kembali solidaritas sosial.

Menurut Yohanes DA Silva, masyarakat Flres sangaaktif dalam segala
kegiatan sosial kemasyarakatan (bakti dilingkungafjal yang sama
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dikemukakan oleh Adrianus G Adris msyarakat Flaremgatakan masyarakat
Flores selalu aktif dalam kegiatan gtong royongsfH&awancara :19 Desember
2016).

Kebiasaan yang dilakukan dalam tradisi masyarakeiu sFlores dalam
melakukan suatu kegiatan dilakukan bersama-sanak segnek moyang dari
bercocok tanam, membangun rumah, perkawinan, damatien, semua itu
dilakukan secara bersama-sama, sehingga kebiasaelekat sampai di daerah
perantauan.

Sikap Kegotongroyongan suku flores dalam pembangunan fasilitasibadah
Gotong royong berasal dari kata dalam Bahasa Jatmy setidaknya

mempunyai nuansa Bahasa Jawa. Kata gotong dapadagikan dengan kata
pikul atau angkat, sebagai contoh ada pohon yasarlveboh menghalangi jalan
di suatu desa. Masyarakat mengangkatnya bersama-satuk memindahkan

kayu itu ke pinggir jalan. Orang desa menyebutngsmgdn nggotong atau

menggotong (Abdillah, 2011). Kata royong dapat dg&kan dengan bersama-
sama. Dalam bahasa Jawa kata saiyeg saeko praysaitagerak satu kesatuan
usaha memiliki makna yang amat dekat untuk melakidtata royong ini. Ibarat

burung kuntul berwarna putih terbang bersama-sateagan kepak sayapnya
yang seirama, menuju satu arah bersama-sama, aag kemudian menyebutnya
dengan holopis kuntul baris (Abdillah, 2011).

Menurut Urupan Ompu Sunggu, selaku BABINSA, mengatasuku Flores
selalu ikut terlibat/dan tidak membedakan agaman. lddal yang sama
dikemukakan oleh Bapak Robertus Riuri selaku tolemlat Flores sifatnya
gotong-royong bersama-sama dengan umat yang sama lraik dari suku
manapun, tidak terkecuali (Hasil Wawancara :19 Déxer 2016).

Adapun demikian gotong royong memiliki pengertiaahlwa setiap individu
dalam kondisi seperti apapun harus ada kemauark ukuiti berpartisipasi aktif
dalam memberi nilai tambah atau positif kepadapetbyek, permasalahan atau
kebutuhan orang banyak disekeliling hidupnya

Sikap Kegotongroyongan Masyarakat Suku Flores dalam Acara Pernikahan
Warga

Jenis gotong royong sistem tolong-menolong dalamidkgan masyarakat
desa yang di dalam bahasa Indonesia disebut sggitang royong, menunjukkan
perbedaanperbedaan mengenai sifat lebih atau kurglagdalam hubungan
dengan beberapa macam lapangan aktivitas lapangah. 8erhubungan dengan
hal tersebut dapat dibedakan adanya beberapa ntalwarg-menolong.
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Menurut Urupan Ompu Sunggu, selaku BABINSA mengatagaling bahu-
membahu, ada kebersamaan dengan suku-suku yangdeena di desa loa janan
itu adalah masyarakat heterogen/bermacam-macam bakgsa, demikian
halnya dikemukakan oleh Adrianus G Adris masyar&kates mengatakan suku
Flores melibatkan diri atau berperan aktif didalamantustaskan acara tersebut
baik dukungan secara moril ataupun materi (Hasiwdrecara :19 Desember
2016)

Partisipasi aktif tersebut bisa berupa bantuan yemgujud materi, keuangan,
tenaga fisik, mental spiritual, ketrampilan ataull slsumbangan pikiran atau
nasihat yang konstruktif, sampai hanya berdoa kegadtan (Abdillah, 2011).
Bagi mereka yang masih belum mampu melakukan ssdéin dari alternatif
bantuan diatas, maka mereka cukup dengan berdradaditidak berbuat apapun
yang bisa merusak situasi dan kondisi yang berkdat itu. Berdiam diri dan
tidak membuat keruh situasipun sudah merupakanemmghtasi gotong royong
yang paling minimal (Abdillah, 2011).

Sikap Kegotongroyongan Masyarakat Suku Flores Jika Ada Salah Satu Warga
Berduka Karena Ada Anggota Keluarga Yang Meninggal
Gotong-royong bentuk solidaritas yang banyak keaui di masyarakat

misalnya adalah "gotong-royong. Menurut Hasan 3nh4@b93: 205), gotong-

royong adalah rasa dan pertalian kesosialan yangasdeguh dan terpelihara.
Gotong-royong lebih banyak dilakukan di desa da@pai kota di antara anggota-
anggota golongan itu sendiri. Kolektivitas terlifttlam ikatan gotong-royong
yang menjadi adat masyarakat desa. Gotong-royongantiebentuk solidaritas

yang sangat umum dan eksistensinya di masyara@at masih sangat terlihat
hingga sekarang, bahkan Negara Indonesia ini dalkeebagai bangsa yang
mempunyai jiwa gotong-royong yang tinggi. Gotongeiog masih sangat
dirasakan manfaatnya, walaupun kita telah mengaj@enkembangan jaman,
yang memaksa mengubah pola pikir manusia menjddipkir yang lebih egois,

namun pada kenyataanya manusia memang tidak akaahpbisa untuk hidup

sendiri dan selalu membutuhkan bantuan dari orang untuk kelangsungan
hidupnya di masyarakat.

Menurut Yohanes DA Silva,masyarakat Flores mengatadebagai mahluk
sosial dan berbudaya sebagai orang flores, kaos tBrpegang semangat gotong
royong dalam setiap kegiatan berupa salah satuosaggtau dilingkungan
sekeliling kita yang musibah (meninggal). Didukuoigh pernyataan Emanuel
Mari masyarakat Flores yang mengatakan ya, karenanerupakan hal yang
sudah turun temurun dari nenek moyang (Hasil Waa@nd 9 Desember 2016).
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Kerjasama Selain gotong-royong yang merupakan kedari solidaritas
sosial adalah kerjasama. Menurut Shadily (1993:-148), kerjasama adalah
proses terakhir dalam penggabungan. Proses ini muéw@n suatu golongan
kelompok dalam hidup dan geraknya sebagai suatanba@ngan golongan
kelompok yang lain yang digabungkan itu. Kerjasaneupakan penggabungan
antara individu dengan individu lain, atau kelompdé&ngan kelompok lain
sehingga bisa mewujudkan suatu hasil yang dapdtnaiti bersama. Setelah
tercapainya penggabungan itu barulah kelompokapatibergerak sebagai suatu
badan sosial. Sehingga kerjasama itu diharapkanbexgan suatu manfaat bagi
anggota kelompok yang mengikutinya dan tujuan utaamra bekerjasama bisa
dirasakan oleh anggota kelompok yang mengikutikgjasama timbul karena
adanya orientasi orang-perseorangan terhadap keloma (yaitu in-group-nya)
dan kelompok lainnya (yang merupakan out-group-ny@rjasama mungkin
akan bertambah kuat apabila ada bahaya dari luay y@engancam atau ada
tindakan-tindakan yang menyingung secara tradisiateu institusional yang
telah tertanam didalam kelompok ( Soekanto, 200%: 6

Kesmpulan
Setelah melihat dan menganalisa pembahasan daiti gexselitian pada
sebelumnya mengenai Solidaritas Masyarakat Suku re$lo Dalam
Mempertahankan Tradisi Gotong Royong Sebagai M&iasial Di Desa Loa
Janan Ulu Kabupaten Kutai Kartanegara, maka perddian hal ini dapat
menarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :
1. Masyarakat Suku Flores dapat mempertahankan stdislaradisi gotong
royong.
2. Masyarakat Suku Flores dapat menggunakan tradigdbngoroyong
sebagai modal sosial.

Saran

1. Masyarakat Suku Flores agar tetap mempertahanteahsit gotong
royong yang telah mendarah daging secara turunurtemmagar menjadi
modal sosial dalam membina hubungan masyarakatdesuku lainnya

2. Masyarakat Suku Flores agar terus meningkatkadistrgotong royong
yang ada agar dapat dicontoh oleh suku lainnya .
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